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ANALISIS FUNGSI KEUNTUNGAN USAHATANI
PADI SEMI ORGANIK DI KABUPATEN BANTUL

ABSTRACT

PROFIT FUNCTION ANALYSIS OF SEMI ORGANIC PADDY FARMING IN
BANTUL REGENCY. HAFAZ GITA KENCANA. (Supervised by NUR
RAHMAWATI & LESTARI RAHAYU). Bantul Regency is one of the regency in
Daerah Istimewa Yogyakarta that the farmers develop semi organic paddy farming.
In the development, the farmers have the purposes, they are minimize chemical
input, produce semi organic paddy that have more value and get the maximize profit.
In the maximize profit of semi organic paddy farming, it is not only influenced by
output and the price of the grain per kilograms but also influenced by the price of
input. This study aims to describe input prices, costs and profit of semi organic
paddy farming and determine the factors that influence to the profit of semi organic
paddy farming in Bantul Regency. The research was carried out in the Subdistrict
of Pandak, Sewon and Imogiri. The sampels were taken by sensus to the 48 semi
organic paddy farmers and the data collection was conducted by interview and
questionnaire. The analysis was done by Cobb-Douglas profit function with the
model Unit Output Price (UOP). The results showed that the highest cost was labor
outside the family Rp 488.691 with 7,94 Working Day People and the labor Rp
61.548/WDP. The profit of semi organic paddy was Rp 2.237.083 per farming
(1.766 m?) per palnting season. The factors that influence positively to the profit of
the semi organic paddy farming are the price of manure and land area. The factor
that influences negatively is the price of ZA.

Keywords : Output Price, Profit Function, Semi Organic Paddy, Unit Output Price

INTISARI

ANALISIS FUNGSI KEUNTUNGAN USAHATANI PADI SEMI ORGANIK
DI KABUPATEN BANTUL. HAFAZ GITA KENCANA. (Skripsi dibimbing
oleh NUR RAHMAWATI & LESTARI RAHAYU). Kabupaten Bantul
merupakan salah satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta yang petaninya
mengembangkan usahatani padi semi organik. Dalam pengembangannya, petani
memiliki tujuan yaitu meminimalkan input kimia, memproduksi padi semi organik
yang memiliki nilai lebih dan mendapatkan keuntungan yang maksimal. Dalam hal
keuntungan maksimal dalam usahatani padi semi organik, tidak hanya dipengaruhi
oleh jumlah produksi atau output dan besar kecilnya harga gabah per kilogram
tetapi juga dipengaruhi oleh harga input. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
harga input, biaya dan keuntungan usahatani padi semi organik dan mengetahui
faktor yang mempengaruhi keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten
Bantul. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Pandak, Sewon dan Imogiri.
Sampel diambil secara sensus terhadap 48 petani padi semi organik dan
pengambilan data dilakukan melalui wawancara dan panduan kuesioner. Analisis
dilakukan dengan analisis fungsi keuntungan Cobb-Douglas model Unit Output
Price (UOP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya tertinggi adalah tenaga



kerja luar kelaurga sebesar Rp 488.691 dengan hari kerja orang 7,94 dan upah Rp
61.548/HKO. Adapun keuntungan sebesar Rp 3.224.173 per usahatani (1.766 m?)
per musim tanam. Faktor yang berpengaruh secara nyata dan positif adalah harga
pupuk kandang dan luas lahan. Adapun faktor yang berpengaruh secara nyata dan
negatif adalah harga pupuk ZA.

Kata Kunci : Fungsi Keuntungan, Harga Output, Padi Semi Organik, Unit Output
Price

PENDAHULUAN

Budidaya padi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan sistem
konvensional dan organik. Sistem konvensional merupakan budidaya padi dengan
menggunakan input kimia baik pupuk dan pestisida. Sistem ini sudah diterapkan
petani Indonesia sejak tahun 1960-an untuk memaksimalkan hasil produksi.
Bahkan petani menggunakan input kimia melebihi dosis anjuran agar produksi padi
berhasil dengan hasil yang maksimal. Permisalan dosis anjuran penggunaan pupuk
urea sebesar 100-150 kg/hektar meningkat menjadi 200-250 kg/hektar (Suhartini,
2013). Penggunaan input kimia secara berlebihan tersebut menyebabkan terjadinya
degradasi lahan dimana mempengaruhi produktivitas lahan, kualitas lahan dan
merusak lingkungan sehingga muncul pertanyaan bagaimana kelanjutan dari

budidaya padi dengan sistem konvensional (Suwantoro, 2008).

Sistem organik merupakan salah satu solusi alternatif dari sistem
konvensional. Hal ini dikarenakan sistem ini tidak menggunakan pupuk dan
pestisida kimia dalam budidaya padi. Oleh karena itu, sistem ini mampu
memproduksi hasil produksi dengan maksimal yaitu 8 sampai 12 ton/hektar dalam
jangka panjang tanpa menyebabkan degradasi lahan (Purwasasmita & Sutaryat,
2014). Selain itu, di abad ke-21 ini terjadi perubahan pola konsumsi menjadi “serba
organik” khususnya masyarakat Indonesia. Pola ini hadir di tengah-tengah
masyarakat tidak lain karena mereka sedikit demi sedikit menyadari pentingnya

kesehatan bagi mereka sehingga petani mulai menerapkan sistem organik ini.

Tujuan menuju sistem organik tidak serta merta dapat diwujudkan secara
langsung, dibutuhkan proses yang lama untuk mencapainya. Proses untuk menuju
tujuan tersebut disebut masa transisi yang artinya dalam proses produksi belum
sepenuhnya menggunakan input organik. Masa transisi dalam budidaya padi secara
organik ini disebut dengan sistem padi semi organik (Prayoga, 2017). Sistem padi



semi organik memiliki konsep bahwa dalam budidayanya mengkombinasikan input
pupuk organik, pupuk kimia dan tanpa menggunakan pestisida kimia.

Kabupaten Bantul merupakan salah satu Kabupaten di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang mengalami peningkatan luas lahan pertanian terbesar di tahun
2017. Peningkatan luas lahan pertanian di Kabupaten Bantul sebesar 730 hektar
dimana pada tahun 2016 luas lahan pertanian adalah 28.073 hektar menjadi 28.803
hektar di tahun 2017. Luas lahan pertanian masing-masing kabupaten di Daerah

Istimewa Yogyakarta pada tahun 2016-2017 dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Luas Lahan Pertanian di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2016-2017

(Hektar)
Tahun Kulon Bantul Gunung Sleman Kota Total
Progo Kidul Yogyakarta
2016 45229  28.073  125.207 42.458 76 241.043
2017 45138  28.803 124.914 39.109 80  238.044

Sumber : BPS Daerah Istimewa Yogyakarta

Bertambahnya luas lahan pertanian menandakan bahwa Kabupaten Bantul
memiliki potensi untuk mengembangkan usahatani padi semi organik. Selain itu,
jenis tanah juga mendukung untuk usahatani padi semi organik dimana jenis tanah
yang dominan adalah jenis tanah regosol (BPS Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, 2019).

Pengembangan usahatani menuju padi organik telah dilakukan oleh
Kabupaten Bantul dengan melalui masa transisi yaitu padi semi organik. Penerapan
usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul telah ada sejak tahun 2000. Akan
tetapi, tidak semua petani konvensional menerapkan semi organik dikarenakan
ketergantungan akan penggunaan pupuk dan pestisida kimia. Petani yang beralih
ke padi semi organik mengelola usahataninya dengan menggunakan pupuk organik,
pupuk kimia dan tanpa pestisida kimia. Pada awal penerapan usahatani padi semi
organik ini  memiliki produktivitas yang Kkecil tetapi petani tetap
mempertahankannya dengan tujuan meminimalkan input kimia.

Selain itu, tujuan lainnya adalah memproduksi padi semi organik yang
memiliki nilai lebih dan mendapatkan keuntungan yang maksimal. Dalam hal
keuntungan maksimal, tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah produksi atau output

dan besar kecilnya harga gabah per kilogram tetapi juga dipengaruhi oleh harga



input. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan harga input, biaya dan
keuntungan usahatani padi semi organik dan (2) Menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode dasar yaitu metode kuantitatif deskriptif.
Metode kuantitatif adalah data dalam penelitian yang mana disajikan dalam bentuk
angka dan dianalisis dengan menggunakan statistik (Sugiyono, 2017). Metode
deskriptif memiliki tujuan untuk menjelaskan serta meringkas berbagai kondisi,
situasi dan variabel yang muncul di masyarakat sehingga menjadi objek penelitian
(Bungin, 2005). Metode ini digunakan untuk membantu peneliti agar mendapatkan
gambaran masalah secara fakta terkait masalah yang akan dibahas yaitu mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan usahatani padi semi organik di

Kabupaten Bantul.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantul dengan pertimbangan bahwa
Kabupaten Bantul merupakan salah satu kabupaten yang mengembangkan
usahatani padi semi organik di Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk mengetahui
detail lokasi kecamatan di Kabupaten Bantul dilakukan dengan teknik purposive
atau sengaja. Pengambilan lokasi kecamatan dengan teknik ini berdasarkan pada
kriteria pada penelitian ini, yaitu petani yang dalam budidaya padi menggunakan
input pupuk organik, pupuk kimia dan tanpa pestisida kimia. Maka demikian, detail
lokasi kecamatan di Kabupaten Bantul adalah Kecamatan Pandak, Kecamatan
Sewon dan Kecamatan Imogiri. Lokasi kecamatan diambil dikarenakan hanya
terdapat tiga kecamatan yang petaninya mengusahatanikan padi semi organik di

Kabupaten Bantul.

Pengambilan sampel ditentukan dengan sensus atau sampling total adalah
teknik pengambilan sampel yang mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel.
Kelompok tani yang termasuk dalam sampel adalah Tani Makmur di Kecamatan
Pandak dengan 26 petani, Sedyo Mukti di Kecamatan Sewon dengan 5 petani dan

Madya di Kecamatan Imogiri dengan 17 petani. Pengambilan satu kelompok tani



untuk masing-masing kecamatan dikarenakan hanya ada satu kelompok tani yang
berusahatani padi semi organik per kecamatan lokasi penelitian. Hal ini berdasarkan
informasi dari salah satu petani yang memiliki peran penting dalam usahatani padi
semi organik. Maka demikian, keseluruhan anggota padi semi organik pada ketiga
kelompok tani diambil keseluruhan untuk dijadikan sampel penelitian sehingga
didapatkan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 48 petani.

Teknik pengambilan data primer adalah observasi dan wawancara dengan
panduan kuesioner. Penelitian diasumsikan bahwa output dianggap terjual semua
dalam bentuk gabah kering panen dan tujuan petani adalah memaksimumkan
keuntungan. Selain itu, data diambil pada satu musim tanam terakhir di tahun 2018.

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis keuntungan, fungsi
keuntungan Cobb-Douglass dan pengujian hipotesis.

1. Analisis Keuntungan

Besarnya keuntungan yang diperoleh petani padi semi organik di Kabupaten
Bantul dapat ditulis sebagai berikut:
[T=TR-TC

Keterangan:

IT = Total Keuntungan
TR = Penerimaan

TC = Total Biaya

2. Analisis Fungsi Keuntungan Cobb-Douglas

Penelitian ini dilakukan dengan analisis data dengan cara kuantitatif
menggunakan fungsi Cobb-Douglas dan rmenggunakan model regresi linier
berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari harga input padi semi
orgnaik di Kabupaten Bantul. Data yang diperoleh akan diproses dalam beberapa
tahap, yaitu tahap input data, pengolahan dan penyusunan dalam bentuk tabulasi
kemudian dianalisis. Pengolahan data pada penelitian ini adalah Microsoft Excel
2016 dan Eviews8.

Fungsi keuntungan Cobb-Douglas dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan Unit Output Price. Keuntungan UOP merupakan keuntungan jangka

pendek usahatani padi semi organik yang dinormalkan dengan harga padi semi



organik. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 8 input tidak tetap dan 1 input
tetap. Menurut Lau dan Yatopoulos (1971) dalam Anwar (2001), fungsi keuntungan

UOP dalam bentuk logaritma natural dapat ditulis sebagai berikut :

Lnzm =Lnao” +a1" LN W1+ a2"Ln W2+ a3"Ln W3+ a4" Ln Wa + as” Ln Ws

+as Ln Ws + a7  Ln W7+ ag"Ln Ws + 1" Ln Z1
Keterangan:

n" = Keuntungan yang dinormalkan dengan harga output)

ao = Konstanta

ai,pi = Parameter

W, = Harga benih yang dinormalkan dengan harga output

W> = Harga pupuk phonska yang dinormalkan dengan harga output
W3 = Harga pupuk TSP yang dinormalkan dengan harga output

W, = Harga pupuk ZA yang dinormalkan dengan harga output

W5 = Harga pupuk urea yang dinormalkan dengan harga output

Ws = Harga pupuk kandang yang dinormalkan dengan harga output
W7 = Harga pupuk petroganik yang dinormalkan dengan harga output
W5 = Harga tenaga kerja yang dinormalkan dengan harga output

Z; = Luas lahan yang dinormalkan dengan harga output

3. Pengujian Hipotesis

Penelitian analisis fungsi keuntungan usahatani padi semi organik
menggunakan analisis OLS (Ordinary Linier Square). Pengujian hipotesis terdiri

dari koefisien determinasi, uji F dan uji t.

a.  Koefisien Determinasi (R?)

Harga input yang berpengaruh terhadap keuntungan usahatani padi semi
organik akan semakin dekat hubungan dengan keuntungan padi semi organik jika
nilai (R?) sama dengan atau mendekati satu. Uji determinasi dapat dirumuskan

sebagai berikut:

R2 = ESS
~TSS
Keterangan:
R? = Koefisien Determinasi
ESS = Explained Sum of Square (Jumlah Kuadrat Regresi)
TSS = Total Sum of Square (Jumlah Kuadrat Total)



b. UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh secara
bersama-sama atau serentak terhadap keuntungan usahatani padi semi organik. Uji
F dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ RY(k-1)
~ (1-R?)/(n—k)

Keterangan:

R? = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel

n =Jumlah sampel

Hipotesis :
Ho : ai, Bi = O (variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap
keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul)

Ha : minimal salah satu ai, i # 0 (variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul)

Dengan tingkat signifikan o, maka :

1. Jika Fnitung > Frapel : maka Ho ditolak yang artinya variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh terhadap keuntungan usahatani padi semi organik di
Kabupaten Bantul.
2. Jika Fnitung < Frabel : maka Ho diterima yang artinya variabel bebas secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap keuntungan usahatani padi semi organik
di Kabupaten Bantul.
c. Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing faktor yang
berpengaruh terhadap keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul.

Uji t dapat dituliskan sebagai berikut:
Qi
thitung = m
Keterangan:

Qi = Koefisien regresi variabel bebas ke-i
Se (i) = Standar eror koefisien regresi ke-i

Hipotesis :



Ho : ai, Bi = O (tidak ada pengaruh variabel bebas ke-i terhadap keuntungan
usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul)

Ha : ai, Bi # 0 (ada pengaruh variabel bebas ke-i terhadap keuntungan usahatani

padi semi organik di Kabupaten Bantul)
Pada tingkat signifikan a, maka :

1. Jika thitung > twber : maka ho ditolak yang artinya variabel bebas ke-i
berpengaruh terhadap keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul.
2. Jika thitung < trabel : Maka ho diterima yang artinya variabel bebas ke-i tidak

berpengaruh terhadap keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PROFIL PETANI

Umur petani menunjukkan kemampuan fisik dalam menjalankan dan
mengembangkan usahatani padi semi organik. Kemampuan fisik diartikan sebagai
kemampuan petani dalam melakukan budidaya padi semi organik sehingga
menghasilkan produksi dan keuntungan yang maksimal. Petani padi semi organik
di Kabupaten Bantul dengan usia produktif adalah usia 41 — 62 tahun berjumlah 26
orang dengan persentase 54,17%. Sedangkan petani dengan usia tidak produktif
yaitu usia lebih dari 63 tahun berjumlah 22 orang dengan persentase 45,83%. Rata-
rata umur petani padi semi organik di Kabupaten Bantul adalah 60 tahun.

Tingkat pendidikan mempengaruhi bagaimana petani berpikir dalam
mengembangkan usahatani padi semi organik. Semakin tinggi tingkat pendidikan
yang pernah diikuti maka semakin paham petani dalam mengembangkan usahatani.
Tingkat pendidikan petani padi semi organik di Kabupaten Bantul dominan SD
dengan jumlah 21 orang dan persentase 43,75%. Dari data ini dapat disimpulkan
bahwa tingkat pendidikan petani padi semi organik di Kabupaten Bantul masih
rendah.

Pengalaman bertani juga menjadi salah satu indikator bahwa usahatani padi
semi organik dapat dilakukan berkelanjutan dan mengalami perkembangan. Petani
yang memiliki pengalaman bertani dalam waktu yang lama mampu merencanakan
bagaimana usahatani mereka berkembang, seperti perencanaan pengurangan input

kimia secara bertahap. petani memiliki pengalaman bertani padi semi organik 8



sampai 12 tahun dengan jumlah 18 orang dan persentase 37,50%. Rata-rata
pengalaman bertani padi semi organik di Kabupaten Bantul adalah 14 tahun.

Lahan yang digunakan petani untuk membudidayakan padi semi organik
memiliki luas yang berbeda-beda. Semakin besar luas lahan yang digunakan untuk
berusahatani maka hasil produksi yang dihasilkan akan semakin besar. Sebagian
besar petani menggunakan lahan sawah untuk usahatani padi semi organik dengan
luas antara 300 — 1.800 m?. Rata-rata luas lahan yang digunakan petani untuk
usahatani padi semi organik adalah 1.766 m?.

Status kepemilikan lahan untuk usahatani padi semi organik di Kabupaten
Bantul dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu milik sendiri, sewa dan bagi hasil.
Petani padi semi organik di Kabupaten Bantul memiliki lahan sendiri sebesar
64,58%. Terdapat 2 petani memiliki lahan dengan status sewa dan bagi hasil, 2
petani dengan status lahan milik sendiri dan bagi hasil serta 1 petani dengan status
milik sendiri dan sewa. Alasan petani memiliki dua lahan dikarenakan petani
menginginkan menghasilkan pendapatan meskipun tidak mempunyai lahan. Selain
itu, petani juga diberikan bantuan dari temannya untuk melakukan usahatani padi
semi organik.

Jumlah tanggungan petani merupakan anggota keluarga yang masih menjadi
tanggungjawab kepala keluarga untuk memenuhi kebutuhan hariannya. Jumlah
tanggungan 1 sampai 2 orang anggota keluarga dimiliki 24 orang petani, paling
banyak dibandingkan jumlah yang lainnya. Satu orang terdiri dari istri dan dua
orang terdiri dari 1 istri serta 1 orang anak. Rata-rata jumlah tanggungan petani padi
semi organik di Kabupaten Bantul adalah 3 orang.

ANALISIS BIAYA USAHATANI PADI SEMI ORGANIK
1.  Biaya Eksplisit

Biaya eksplisit merupakan biaya yang benar-benar dikeluarkan petani secara
nyata untuk menjalankan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul. Biaya
eksplisit dalam penelitian ini terdiri dari biaya benih, pupuk phonska, pupuk TSP,
pupuk ZA, pupuk urea, pupuk kandang, pupuk petroganik, tenaga kerja luar

keluarga, sewa lahan, pajak dan penyusutan alat.



Tabel 2. Biaya Eksplisit Usahatani Padi Semi Organik per Usahatani per Musim
Tanam di Kabupaten Bantul Tahun 2019

Harga/Satuan Biaya Persentase
Input Jumlah (Rp) (Rp) (%)

Benih (kg) 7,72 9.738 75.177 4,05
Pupuk Phonska (kg) 33,08 2.456 81.244 4,38
Pupuk TSP (kg) 27,05 2.116 57.238 3,09
Pupuk ZA (kg) 21,75 1.586 34.496 1,86
Pupuk Urea (kg) 59,36 2.331 138.368 7,46
Pupuk Kandang (kg) 602,00 546 328.692 17,72
Pupuk  Petroganik 86,12 684 58.906 3,18
(kg)

TKLK (HKO) 7,94 61.548 488.691 26,35
Sewa Lahan (m?) 253,00 1.830 462.990 24,97
Pajak (m?) 706,00 106 74.836 4,04
Penyusutan Alat 53.880 2,90
Total Biaya Eksplisit 1.854.519 100

Biaya yang paling banyak dikeluarkan petani adalah upah tenaga kerja luar
keluarga sebesar 26,35%. Hal ini dikarenakan keseluruhan petani mempekerjakan
tenaga kerja luar keluarga untuk membantu atau mengerjakan kegiatan budidaya
dengan tujuan perencanaan kegiatan dalam berusahatani padi semi organik dapat
berjalan dan tidak terhambat. Hampir keseluruhan petani mempekerjakan tenaga
kerja luar keluarga pada kegiatan pengolahan lahan dikarenakan petani yang tidak
sanggup mengerjakan sendiri. Selain itu, alasan petani mempekerjakan tenaga kerja
luar keluarga dimaksudkan untuk membantu petani lain untuk menghasilkan
pendapatan lebih.

2. Biaya Implisit

Biaya implisit merupakan biaya yang tidak secara nyata dikeluarkan petani
namun tetap diperhitungkan dalam menjalankan usahatani padi semi organik di
Kabupaten Bantul. Biaya implisit dalam penelitian ini terdiri dari biaya tenaga kerja

dalam keluarga, biaya sewa lahan milik sendiri dan bunga modal sendiri.
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Tabel 3. Biaya Implisit Usahatani Padi Semi Organik per Usahatani per Musim
Tanam di Kabupaten Bantul Tahun 2019

Input Jumlah Harga/satuan Biaya Persentase
(Rp) (Rp) (%)

TKDK (HKO) 8,08 60.000 484.800 67,37
Sewa Lahan Milik 706,00 283,5 200.151 27,81
Sendiri (m?)
Bunga Modal 34.686 4,82
Sendiri
Total Biaya Implisit 719.637 100

Biaya implisit yang paling besar biayanya adalah tenaga kerja dalam keluarga
sebesar 67,37%. Artinya, dalam berusahatani padi semi organik petani masih
menggunakan tenaga kerja sendiri yang terdiri dari petani, istri petani dan anak
petani untuk mengerjakan kegiatan budidaya padi semi organik. Kegiatan budidaya
yang sebagian besar dikerjakan sendiri terdiri dari persemaian, penyulaman,
penyiangan, pemupukan dan pasca panen.

PENERIMAAN DAN KEUNTUNGAN USAHATANI PADI SEMI
ORGANIK

Usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul memerlukan waktu tiga
bulan sekali untuk satu kali musim tanam dan dimulai dari bulan Januari, bulan Mei
dan bulan September. Dalam satu tahun, usahatani padi semi organik dilakukan
sebanyak empat kali musim tanam.

Tabel 4. Penerimaan dan Keuntungan per Usahatani Padi Semi Organik per Musim
Tanam di Kabupaten Bantul Tahun 2019

Uraian Keterangan
Produksi (kg) 1.001,09
Harga Output (Rp/kg) 4.806
Penerimaan (Rp) 4.811.239
Biaya Eksplisit (Rp) 1.854.519
Biaya Implisit (Rp) 719.637
Total Biaya (Rp) 2.574.156
Keuntungan (Rp) 2.237.083
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Produksi gabah kering panen per usahatani padi semi organik di Kabupaten
Bantul adalah 1.001,09 kg, apabila dikonversi ke hektar maka didapatkan produksi
sebesar 5.668,55 kg/hektar. Produksi padi semi organik di Kabupaten Bantul
hampir mencapai yang diharapkan. Hal ini berdasarkan hasil penelitian oleh
Domiah & Januar (2018) yang mana hasil produksi padi semi organik di Desa
Watukebo Kecamatan Blimbingsari Kabupaten Banyuwangi adalah 5.814
kg/hektar.

Total biaya pada usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul sebesar
Rp 2.574.156 per usahatani per musim tanam. Apabila total biaya dikonversi per
hektar maka didapatkan biaya sebesar Rp 14.575.848 per musim tanam. Total biaya
usahatani padi semi organik per hektar ini dapat dikatakan tinggi. Hal ini
berdasarkan dari hasil penelitian oleh Pratama et al. (2018) yang mana total biaya
usahatani padi semi organik di Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus adalah Rp
8.811.700/hektar/musim tanam.

Keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul sebesar Rp
2.237.083 per usahatani per musim tanam. Apabila dikonversi per hektar, maka
didapatkan keuntungan sebesar Rp 12.667.216/musim tanam. Besarnya keuntungan
usahatani padi semi organik per hektar di Kabupaten Bantul dapat dikatakan besar.
Hal ini dapat dibandingkan dengan hasil penelitian oleh Gultom et al. (2014) yang
mana keuntungan usahatani padi semi organik di Kecamatan Cigombong, Bogor
adalah Rp 3.233.498/hektar/musim tanam.

ANALISIS FUNGSI KEUNTUNGAN

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan usahatani padi semi
organik dapat dihitung dengan fungsi keuntungan. Variabel dalam penelitian ini
antara lain, variabel tidak tetap adalah harga benih, harga pupuk phonska, harga
pupuk TSP, harga pupuk ZA, harga pupuk urea, harga pupuk kandang, harga pupuk
petroganik dan upah tenaga kerja. Adapun variabel tetap adalah luas lahan. Sebelum
memasuki perhitungan fungsi keuntungan, terlebih dahulu mengidentifikasi harga
rata-rata, minimal dan maksimal dari masing-masing variabel. Hal ini ditujukan

sebagai penunjuk agar mempermudah melihat hasil analisis fungsi keuntungan.
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Tabel 5. Harga Rata-Rata, Minimal dan Maksimal Pada Variabel Fungsi

Keuntungan

Variabel Rata-Rata Minimal Maksimal
Keuntungan (Rp) 2.237.083 1.065.883 25.734.806
Harga Padi Semi Organik 4.806 4.000 6.500
(Rp/kg)
Harga Benih (Rp/kg) 9.738 2.000 15.000
Harga Pupuk Phonska 2.456 1.900 3.500
(Rp/kg)
Harga Pupuk TSP (Rp/kg) 2.116 1.400 2.600
Harga Pupuk ZA (Rp/kg) 1.586 1.300 2.000
Harga Pupuk Urea (Rp/kQ) 2.331 1.500 4.500
Harga Pupuk Kandang 546 200 1.000
(Rp/kg)
Harga Pupuk Petroganik 684 400 1.250
(Rp/kg)
Upah  Tenaga  Kerja 60.774 40.000 77.500
(Rp/HKO)
Luas Lahan (m?) 1.766 300 20.000

Fungsi keuntungan dalam penelitian ini merupakan fungsi keuntungan Cobb
Douglass model Unit Output Price (UOP) dengan semua variabel dinormalkan
dengan harga output.

Tabel 6. Hasil Analisis Fungsi Keuntungan Cobb Douglas Model Unit Output Price
(UOP) Pada Usahatani Padi Semi Organik di Kabupaten Bantul Tahun 2019

Variabel Koefisien Regresi T Hitung
Konstanta 6,2839 3,5881
Harga Benih -0,0630 -0,3107
Harga Pupuk Phonska -0,0056 -0,2880
Harga Pupuk TSP -0,0233 -0,9730
Harga Pupuk ZA -0,0451* -1,8689
Harga Pupuk Urea 0,0107 0,4984
Harga Pupuk Kandang 0,0547* 1,7575
Harga Pupuk Petroganik 0,0484 1,4011
Harga (Upah) Tenaga kerja 0,3304 0,5033
Luas Lahan 0,5641** 5,6968
R? 0,6129

F hitung 6,5116*
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Keterangan: * F tabel signifikan pada o 1% =2,9151
**  ttabel signifikan pada a 1% =2,7115
* t tabel signifikan pada o 10% = 1,6859

Nilai koefisien determinasi adalah 0,6129 yang artinya bahwa variabel
keuntungan usahatani padi semi organik dapat dijelaskan oleh variabel harga benih,
harga pupuk phonska, harga pupuk TSP, harga pupuk ZA, harga pupuk urea, harga
pupuk kandang, harga pupuk petroganik, harga atau upah tenaga kerja dan luas
lahan sebesar 61,29%. Sedangkan 38,71% sisanya dapat dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak termasuk dalam variabel regresi seperti faktor cuaca, umur petani,

pengalaman bertani, tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga petani.

Hasil uji t menunjukkan input yang berpengaruh positif dan signifikan adalah
harga pupuk kandang dan luas lahan, input yang berpengaruh negatif dan signifikan
adalah harga pupuk ZA, input yang berpengaruh positif dan tidak signifikan adalah
harga pupuk urea, harga pupuk petroganik dan harga (upah) tenaga kerja, serta input
yang berpengaruh negatif dan tidak signifikan adalah harga benih, harga pupuk
phonska dan harga pupuk TSP.

Variabel harga pupuk kandang menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1,7575
lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,6859 pada tingkat kepercayaan 90%.
Koefisien regresi harga pupuk kandang adalah 0,0547. Artinya, apabila terjadi
kenaikan dalam harga pupuk kandang sebesar 1% maka akan berpengaruh terhadap
kenaikan keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul sebesar
5,47% pada tingkat kepercayaan 90%. Secara teori, kenaikan harga pupuk kandang
akan menyebabkan petani mengurangi penggunaan pupuk kandang. Pengurangan
penggunaan pupuk kandang akan mengurangi biaya dan keuntungan akan naik.
Pada implikasinya, harga pupuk kandang yang tinggi menandakan bahwa kualitas
pupuk yang baik. Kualitas pupuk yang baik akan menghasilkan padi semi organik
yang memiliki kualitas baik sehingga harga output tinggi dan keuntungan petani
pun naik.

Variabel luas lahan menunjukkan nilai t-hitung sebesar 5,6968 lebih besar
dari nilai t-tabel sebesar 2,7115 pada tingkat kepercayaan 99%. Hal ini
menunjukkan bahwa luas lahan secara parsial berpengaruh secara nyata terhadap

keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul. Koefisien regresi
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luas lahan adalah 0,5641. Artinya, apabila terjadi kenaikan dalam luas lahan sebesar
1% maka akan berpengaruh terhadap kenaikan keuntungan usahatani padi semi
organik di Kabupaten Bantul sebesar 56,41% pada tingkat kepercayaan 99%
dengan asumsi faktor lain dianggap tetap. Secara teori dan implikasinya, semakin
besar luas lahan maka produksi padi semi organik akan bertambah. Dengan
bertambahnya produksi, maka penerimaan petani semakin besar dan keuntungan
juga akan naik.

Variabel harga pupuk ZA menunjukkan nilai t-hitung sebesar -1,8689 lebih
besar dari nilai t-tabel sebesar -1,6859 pada tingkat kepercayaan 90%. Hal ini
menunjukkan bahwa harga pupuk ZA secara parsial berpengaruh secara nyata dan
negatif terhadap keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul.
Koefisien regresi harga pupuk ZA adalah -0,0451. Artinya, apabila terjadi kenaikan
dalam harga pupuk ZA sebesar 1% maka akan berpengaruh terhadap penurunan
keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul sebesar 4,51% pada

tingkat kepercayaan 90%.

Secara teori, kenaikan harga pupuk ZA menyebabkan petani mengurangi
penggunaan pupuk ZA. Berkurangnya penggunaan pupuk ZA akan mengurangi
total biaya sehingga keuntungan akan naik. Namun demikian, pada konsep padi
semi organik pupuk ZA digunakan petani dengan tujuan menambah jumlah anakan
tanaman padi sehingga meningkatkan produksi. Maka demikian, kenaikan harga
pupuk ZA menyebabkan petani mengurangi secara signifikan penggunaan pupuk
ZA sehingga jumlah produksi berkurang drastis dan penerimaan serta keuntungan
juga akan menurun.

Koefisien regresi variabel harga pupuk urea adalah 0,0107 dengan t-hitung
sebesar 0,4984 lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,6859 pada tingkat kepercayaan 90%.
Artinya, harga pupuk urea tidak berpengaruh nyata terhadap keuntungan usahatani
padi semi organik di Kabupaten Bantul. Pupuk urea merupakan pupuk subsidi dari
pemerintah sehingga harganya pun relatif sama.

Koefisien regresi variabel harga pupuk petroganik adalah 0,0484 dengan t-
hitung sebesar 1,4011 lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,6859 pada tingkat kepercayaan
90%. Artinya, harga pupuk petroganik tidak berpengaruh nyata terhadap

15



keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul. Pupuk petroganik
merupakan pupuk subsidi dari pemerintah sehingga harganya pun sama.

Koefisien regresi variabel upah tenaga kerja adalah 0,3304 dengan t-hitung
sebesar 0,5033 lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,6859 pada tingkat kepercayaan 90%.
Nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel maka demikian hipotesis ditolak. Artinya, upah
tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap keuntungan usahatani padi semi

organik di Kabupaten Bantul.

Koefisien regresi variabel harga benih adalah -0,0630 dengan t-hitung sebesar
-0,3107. Nilai ini lebih kecil dari t-tabel yaitu -1,6859 pada tingkat kepercayaan
90%. Artinya, harga benih secara parsial tidak berpengaruh nyata terhadap
keuntungan padi semi organik di Kabupaten Bantul pada tingkat kepercayaan 90%.
Sebagian besar petani membeli benih dengan varietas yang sama dan membelinya
di toko pertanian di masing-masing lokasi penelitian sehingga harga beli benih antar

petani sama.

Koefisien regresi variabel harga pupuk phonska adalah -0,0056 dengan nilai
t-hitung sebesar -0,2880 lebih kecil dari t-tabel yaitu -1,6859 pada tingkat
kepercayaan 90%. Artimya, harga pupuk phonska secara parsial tidak berpengaruh
nyata terhadap keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul pada
tingkat kepercayaan 90%. Petani membeli pupuk phonska di toko pertanian di
masing-masing lokasi penelitian. Dalam artian bahwa pupuk phonska merupakan
pupuk subsidi dari pemerintah sehingga harganya pun sama.

Koefisien regresi variabel harga pupuk TSP adalah -0,0233 dengan nilai t-
hitung sebesar -0,9730 lebih kecil dari t-tabel yaitu -1,6859 pada tingkat
kepercayaan 90%. Hal ini menunjukkan bahwa harga pupuk TSP secara parsial
tidak berpengaruh nyata terhadap keuntungan usahatani padi semi organik di
Kabupaten Bantul pada tingkat kepercayaan 90%. Petani membeli pupuk TSP di
toko pertanian di masing-masing lokasi penelitian. Dalam artian bahwa pupuk TSP

merupakan pupuk subsidi dari pemerintah.
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
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Biaya input tertinggi adalah tenaga kerja luar keluarga sebesar Rp 488.691
dengan hari kerja orang 7,94 dan upah Rp 61.548/HKO. Adapun keuntungan
sebesar Rp 2.237.083 per usahatani (1.766 m?) per musim tanam. Input yang
mempengaruhi keuntungan usahatani padi semi organik di Kabupaten Bantul secara
nyata dan bernilai positif adalah harga pupuk kandang dan luas lahan. Selain itu,
input yang mempengaruhi secara nyata dan negatif adalah harga pupuk ZA.

SARAN

Diharapkan petani mencari pupuk kandang dengan kualitas yang bagus. Hal
ini bertujuan agar padi yang dihasilkan memiliki nilai lebih sehingga harga jualnya
pun tinggi dan keuntungan akan meningkat. Diharapkan petani mengurangi
penggunaan pupuk ZA meskipun harga per kilogram pupuk ZA lebih murah
dibandingkan pupuk kimia lainnya. Pengurangan penggunaan pupuk ZA juga dapat
meningkatkan nilai lebih padi semi organik yang menyebabkan harga jual yang

tinggi sehingga keuntungan juga meningkat.
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